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LAMPIRAN 1:

LAMPIRAN

BIODATA NARASUMBER DAN TEMPAT/WAKTU PENELITIAN

NO

NAMA
INFORMAN

JABATAN

JENIS
KELAMIN

USIA

WAKTU DAN
LOKASI
WAWANCARA

RD
Feliksianus
Stevenson
Nara

Pastor
Paroki  St.
Vincentius A
Paulo
Ratesuba

L

43 Thn

Jumat, 31 November
2025 di belakang
pastoran  Ratesuba
Pkl 09: 00 — selesai

Vinsensius Uri

Ketua Stasi
Mbakaondo

39 Thn

Selasa, 28 Oktober
2025 rumah Bpk
Vinsensius Uri. Pkl
10:00 — selesai

Xaverius Koro

Ketua Stasi
Maukaro

43 Thn

Senin, 27 Oktober
2025 di rumah Bpk
Xaverius Koro
lingkungan stefanus
Maukaro Pkl 16:00 —
selesai

Maria Bara

Umat

64 Thn

Selasa, 28 Oktober
2025 di rumah Ibu
Maria Bara,
lingkungan St.
Yoseph Ratesuba 2

Fransiska
Nggubha

Umat

40 Thn

Selasa, 28 Oktober
2025 di rumah Ibu
Fransiska Nggubah.

Kristina Bupu

Katekis

31 Thn

Senin, 27 Oktober
2025 di rumah Ibu
Kristina Bupu,
lingkungan Salib
Suci Ndetundopo
Pkl 08:00 — selesai

Lidwina
IIminata
Ngendu

Katekis

26 Thn

Selasa, 28 Oktober
2025 di rumah Ibu
Lidwina Ilminata
Ngendu, lingkungan
Yohanes Pemandi
Ratesuba 1.

Pkl 16: 00 — selesai
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NO

NAMA
INFORMAN

JABATAN

JENIS
KELAMIN

USIA

WAKTU DAN
LOKASI
WAWANCARA

Eufrasia Cerlin
Somu

Katekis

P

31 Thn

Rabu, 29 Oktober
2025 di rumah Ibu
Eufrasia Cerlin
Somu, di lingkungan
Bintang Timur
Ndetumatu.

Pkl 16: 00 — selesai

Yustina Maria
Menge

Katekis

27 Thn

Kamis, 30 Oktober
2025 rumah ibu
Yustina Maria
Mengge, lingkungan
St. Yosep Ratesuba 2.
Pkl 10: 00 — selesai

10.

Ardianus Were

Katekis

37 Thn

Kamis, 30 Oktober
2025 depan rumah
Bpk Ardianus Were,
lingkungan St.
Stefanus ~ Maukaro.
Pkl 16: 00- selesai

11.

Margareth
Irencia Mbene

Katekis

26 Thn

Jumad, 31 Oktober
2025 di dalam Gereja
Ratesuba. Pkl 19: 00-
selesai
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LAMPIRAN 2: PANDUAN WAWANCARA

L

Jadwal wawancara

1. Tanggal: 27 Oktober- 31 Oktober

II. Identitas Informan

1. Jenis Kelamin:
2. Usia:
3. Jabatan:

PEDOMAN WAWANCARA

A. NARASUMBER: PASTOR PAROKI ST. VINCENTIUS A PAULO
RATESUBA

l.
2.

Menurut Romo siapa itu katekis?

Bagaimana Romo memaknai peran katekis dalam kehidupan pastoral
paroki?

Menurut Romo, apa saja tugas utama katekis dalam mendukung karya
pastoral?

Dalam kegiatan apa saja katekis terlibat secara aktif di paroki ini
(misalnya, liturgi, katekese, pendampingan umat dan pelayanan sosial)?
Apakah katekis turut serta dalam perencanaan dan pelaksanaan program

pastoral?

B. NARASUMBER : KETUA STASI MBAKAONDO DAN STASI

MAUKARO
1. Menurut bapak, siapa itu katekis?
2. Menurut Bapak, apa peran utama katekis dalam kehidupan umat di stasi
ini?
3. Bagaimana Bapak/Ibu melihat posisi katekis dalam struktur pelayanan
pastoral di stasi?
4. Dalam kegiatan apa saja katekis terlibat secara aktif di stasi ini

(misalnya: katekese, liturgi, pendampingan umat, pelayanan sosial)?
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S.

6.

Apakah katekis berperan dalam mempersiapkan umat untuk menerima
sakramen seperti baptis, komuni atau krisma?
Bagaimana keterlibatan katekis dalam mendampingi kelompok kategorial

seperti anak-anak, remaja, atau lansia?

C. NARASUMBER: UMAT

1.
2.
3.

Menurut Bapak/ Ibu siapa itu katekis?

Apa yang bapak/ibu ketahui tentang peran seorang katekis dalam Gereja?
Menurut Bapak/ Ibu dalam kegiatan apa saja katekis terlibat di paroki
(misalnya: liturgi, katekese, pelayanan sosial dan pendampingan umat )?
Apakah bapak/ibu pernah mengikuti kegiatan yang di pimpin oleh
katekis? Jika ya kegiatan apa dan bagimana kesannya?

Menurut bapak/ ibu, apakah katekis aktif dalam menjangkau umat di luar
lingkungan Gereja ( misalnya kunjungan orang sakit dan memberikan
pelayanan sosial).

Apakah menurut bapak /ibu katekis sudah menjalankan tugas secara

efektif dalam karya pastoral?

D. NARASUMBER : KATEKIS

Menurut Bapak/ ibu siapa itu katekis?
Apa yang mendorong Bapak/ibu untuk menjadi katekis?

. Bagaimana Bapak/ibu memahamai peran katekis dalam kehidupan

Gereja.

Dalam kegiatan pastoral apa saja Anda terlibat (misalnya: katekese,
liturgi, pelayanan sosial, pendampingan umat)?

Bagaimana anda mempersiapkan umat untuk menerima sakramen
(baptis, komuni, krisma)?

Apakah anda mendampingi kelompok kategorial tertentu (anak-anak,
remaja, lansia)?

Apakah Anda terlibat dalam perencanaan atau evaluasi program pastoral?
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LAMPIRAN 3:

VERBATIM

No

Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

MB, LIN,
MIM, XK,
KB, YMM,
FN, AW, ECS,
FSN dan VU

Siapa itu
Katekis

Narasumber, MB, LIN, MIM dan XK
mengatakan bahwa katekis adalah seseorang
yang memiliki peran dalam Gereja untuk
membina iman umat tidak hanya itu katekis
juga scbagai seorang pelayan yang diutus
untuk menjadi seorang pendidik, pembimbing
rohani dan pewarta Sabda Allah. Sedangkan
menurut narasumber KB, YMM dan FN
mengatakan bahwa kstekis merupakan seorang
yang sudah menerima tugas perutusan dan
pelayanan Gereja untuk membantu umat dalam
segala hal dan menjadi pewarta dan pembina
umat. Pendapat lain juga dikemukakan oleh
narasumber AW dan ECS mengatakan bahwa
katekis merupakan kaum awam yang
dipercayakan untuk melaksanakan karya
pastoral dan bertanggung jawab untuk
mengajar iman katolik. Narasumber VU
mengatakan bahwa katekis adalah orang yang
sangat penting dalam kehidupan umat. katekis
bukan saja sebagai pengajar melainkan
pembimbing rohani yang membantu umat
untuk memahami dan menghayati ajaran
Kristus di tengah kehidupan  sehari-hari.
Sedangkan  menurut  narasumber  FSN
berpendapat bahwa katekis adalah umat
beriman yang dipanggil dan diutus oleh

Allah untuk menjadi pewarta Sabda. Tugas
utama dari katekis adalah mengajar dan
membagikan iman kepada orang lain sebagai
bagian dari misi Gereja.

KB, YMM,
AW, MIM,
LIN dan ECS.

Apa yang
mendorong
Bapa/ibu
menjadi
katekis?

Narasumber KB, YMM dan MIM mengatakan
bahwa dorongan untuk menjadi katekis berasal
dari dalam diri yang kuat. Dilandasi oleh
keinginan untuk mengembangkan iman,
memperdalam  pengetahuan rohani, serta
semangat untuk melayani dan membagikan
iman kepada sesama. Sedangkan menurut
narasumber ECS dan LIN mengatakan bahwa
dorongan untuk menjadi katekis berasal dari
keinginan pribadi untuk hidup lebih baik
secara rohani, mendekatkan diri kepada Tuhan
serta terlihat dalam pelayanan sebagai bentuk
pengabdian, dimana ECS menekankan niat
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No | Narasumber | Pertanyaan Jawaban
memperbaiki diri melalui perayaan pastoral,
sementara lin terdorong oleh kerinduan untuk
mengisi kekosongan pengalaman spiritual dan
belajar mencintai Tuhan serta Gereja.

3. | KB, AW, LIN, | Apa yang | Menurut narasumber KB mengatakan bahwa
MIM,  ECS, | bapak/ibu peran katekis adalah untuk melayani umat
YMM, ketahui dengan cara mengembangkan iman umat dan
XK,FN,VU,M | tentang peran | memberi contoh hidup beriman yang baik
B dan FSN seorang sehingga dapat mencerminkan orang Kristen

katekis yang taat dalam keterlibatan komunikasi hidup
dalam misalnya saling tolong menolong, saling
Gereja? memberi motivasi yang baik dan membentuk

kelompok-kelompok dalam mengembangkan
iman yang lebih baik. Sedangkan menurut
YMM, VU,MB,FN,MIM dan ECS mengatakan
bahwa katekis memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan Gereja. Karena
katekis berperan sebagai pendidik dan pengajar
iman yang menghubungkan antara umat dan
Gereja. Katekis juga berperan membantu umat
untuk lebih memahami ajaran Kristen serta
mengembangkan iman umat. Hal yang hampr
sama juga disampaikan oleh narasumber LIN
mengatakan bahwa peran katekis membantu
umat untuk mengenal dan mencintai Tuhan
serta membangun masyarakat mengenal ajaran
Gereja kepada masyarakat serta mengajak
umat untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan
yang bermanfaat bagi masyarakat. Adapun
pendapat lain yang dikemukakan oleh
narasumber AW dan XK mengatakan bahwa
katekis berperan sebagai penghubung antara
Gereja dan umat, dalam memimpin ibadat dan
memeprsiapkan  umat untuk = menerima
sakaramen. Tidak hanya itu katekis juga
memberikan pelatihan misdinar, lektor dan
pemazmur. Berdasarkan hasil wawancara
dengan FSN mengatakan bahwa Kkatekis
memiliki peran yang cukup penting dalam
Gereja khusunya dalam karya pastoral. Dalam
menjalankan pastoral katekis selalu diberi
ruang untuk terlibat aktif dalam perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi program-
program pastoral, baik dalam bidang liturgi,
pendidikan iman maupun pelayanan sosial.
Katekis bisa memberikan ilmu yang
didapatkan dalam karya pastoral. Intinya
kehadiran  katekis sangat ~ membantu
menumbuh kembangkan iman umat, melalui
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No | Narasumber | Pertanyaan Jawaban
pelatihan dan pendampingan berkelanjutan.
Sehingga katekis mampu menjadi pewarta
iman yang tangguh dan relevan dengan
kebutuhan umat.
4. Apa saja | 1. Dalam bidang Liturgi
peran katekis Narasumber KB mengatakan bahwa
dalam karya katekis memiliki peran penting dalam
pastoral liturgi dan melibatkan umat agar aktif
yakni: dalam perayaan Ekaristi. Hal yang senada
Liturgi, di sampaikan oleh narasumber YMM
pewartaan, mengatakan bahwa peran katekis di bidang
pelayanan, liturgi untuk membantu mempersiapkan
persekutuan umat dalam menerima sakramen, Ekaristi,
dan Baptis dan Penguatan. Sedangkan menurut
Kesaksian narasumber LIN dan AW mengatakan

bahwa peran katekis dalam bidang liturgi
adalah mempersiapkan liturgi di komuitas
seperti doa di lingkungan, ibadat sabda,
dan misa keluarga. Karena katekis menjadi
penggerak umat untuk kelancaran dalam
setiap perayaan liturgi. Adapun pendapat
lain dari narasumber ECS dan MIM
mengatakan bahwa katekis memiliki peran
dalam bidang liturgi untuk memberikan
pelatihan  kepada  misdinar, lektor,
pemazmur dan anggota koor.
2. Dalam bidang Pewartaan

Narasumber AW, KB dan ECS
mengatakan bahwa katekis memiliki peran
dalam mewartakan kabar gembira tentang
karya Yesus Kristus di tengah umat. Hal
yang sama juga di sampaikan oleh
narasumber ECS mengatakan bahwa
katekis memiliki peran yang sangat penting

ketika tidak ada imam katekis dapat
memimpin ibadat sabda dan
menyampaikan  renungan.  Sedangkan

menurut narasumber YMM, LIN dan MIM
mengatakan bahwa peran katekis dalam
bidang pewartaan untuk menjadi saksi
hidup yang dapat di lihat dalam tindakan
yang di buat untuk melihat kehadiran
Kristus. Seperti dalam  memberikan
katekese kepada anak-anak, remaja dan
orang dewasa di KUB  ataupun
dilingkungan.
3. Dalam bidang Pelayanan

Narasumber YMM, KB dan LIN

mengatakan bahwa katekis memiliki peran
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No

Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

dalam bidang pelayanan dengan cara
menunjukan rasa kepedulian terhadap
sesama yang lagi membutuhkan bantuan.
Hal yang senada juga disampaikan oleh
narasumber MIM, AW dan ECS peran
katekis dalam bidang pelayanan dengan
cara menunjukan rasa kepedulian terhadap
sesama yang lagi kesusahan dengan
memberikan  bantuan  kepada  umat.
sedangkan menurut ECS katekis memiliki
peran dalam bidang pelayanan dengan
menjadi pendengar dan pendanping bagi
keluarga yang mengalami konflik.
. Dalam bidang Kesaksian

Narasumber YMM mengatakan bahwa
katekis memiliki peran dalam bidang
kesaksian membagikan pengalaman iman
yang dapat membuktikan dan memperkuat
komunitas Gereja dalam kehadiran dan
kasih Kristus yang ada dalam hidup
seseorang. Sedangkan narasumber MIM,
AW dan KB mengatakan bahwa katekis
membantu umat memahami ajaran iman
melalui tindakan nyata dalam kehidupan
schari-hari. jadi Gereja mengajak umat
untuk hidup penuh kasih tanpa ada paksaan
. pendapat lain juga dikemukakan oleh
YMM dan LIN mengatakan bahwa katekis
memiliki peran dalam  memberikan
berbagai motivasi dan dapat memperkuat
iman umat.
. Dalam bidang Persekutuan

Narasumber LIN dan KB mengatakan
bahwa katekis memiliki peran dalam
membangun hubungan yang erat dengan
anggota komunitas dan membantu umat
memahami pentingnya persekutuan dalam
iman. Hal yang senada juga disampaikan
oleh narasumber YMM, AW, ECS dan
MIM mengatakan bahwa katekis memiliki
peran dalam membangun kebersamaan dan
persekutuan di antara umat dalam
mengatakan kegiatan-kegiatan yang di
programkan dalam komunitas.

KB, AW,
YMM, LIN,
ECS, MIM,
FSN, XK, MB,
FN dan VU

Dalam
kegiatan apa
saja
bapak/ibu
melihat

Dalam Kegiatan Liturgi

Narasumber KB, YMM, AW, ECS,
LIN dan MIM mengatakan bahwa katekis
melibatkan  diri  dalam  kehidupan
menggereja. Peran katekis terhadap Gereja

94




No

Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

katekis
terlibat di
paroki
(misalnya,
liturgi,
katekese,
pendampinga
n iman dan
pelayanan
sosial) ?

itu sangat penting. Katekis memberikan
pembinaan kepada calon komuni pertama
tentang warna liturgi, perlengkapan liturgi
dan TPE. Tidak hanya itu menjadi
pendamping sekami an JPA, dan
mengembangkan  iman umat demi
terwujudnya umat Gereja. Menyoroti hal
yang sama narasumber VU, FSN dan XK
mengatakan ~ juga  bahwa  katekis
mempunyai pesan dalam lingkungan dan
KUB. Berdasarkan hasil wawancara
dengan narasumber VU, FSN dan XK
mengatakan  bahwa  katekis  kurang
menyadari  peran  terhadap  Gereja,
kebanyakan katekis lebih berfokus pada
peran sebagai guru di sekolah. Sebagian
katekis juga tidak aktif apabila diberi tugas
dalam pelayanan Gereja seperti bergabung
untuk mengikuti koor, menjadi lektor
ataupun pemazmur. Menyoroti hal yang
sama narasumber VU, FSN dan XK
mengatakan  juga  bahwa  katekis
mempunyai peran dalam lingkungan dan
KUB. Hal yang sama juga diungkapkan
narasumber MB dan FN mengatakan
bahwa dalam pelayanan tersebut katekis
juga mengambil bagian untuk melibatkan
diri. Pendapat lain juga dapat dikatakan
oleh narasumber MB dan FN, bahwa
katekis juga kurang terlibat aktif dalam
kegiatan pelayanan terlebih dalam kegiatan
liturgi, namun kalau diberi tugas pasti
katekis melibatkan diri tapi kalau tidak
diberi tugas katekis tidak melibatkan diri.
Menjalankan  karya pastoral sebagai
pelayan pastoral itu sendiri, katekis masih
tergolong secara keseluruhan, jumlah
katekis yang terlibat aktif sangatlah sedikit.
Kebanyakan katekis lebih berperan sebagai
guru agama, sehingga kegiatan-kegiatan
katekese di sekolah sangat terlibat tetapi
kegiatan-kegiatan rohani yang dijalankan
di KUB atau lingkungan seperti katekese,
sharing Kitab Suci, latihan koor dan
kegiatan-kegiatan rohani lainnya kadang
katekis aktif kadang tidak. Jika aktif itu
pun ketika mendapatkan kepercayaan
untuk mengambil bagian dalam tangungan
liturgi di KUB atau lingkungan.
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No

Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

Dalam Bidang Pelayanan

Narasumber KB, AW dan LIN
mengatakan bahwa pelayanan artinya
menolong sesama yang membutuhkan
bantuan. Katekis melibatkan diri dalam
mengunjungi orang sakit dan memberikan
sumbangan kepada korban bencana alam.
sedangkan menurut narasumber YMM,
MIM dan ECS mengatakan bahwa katekis
terlibat dalam kegiatan rohani dilingkungan
dengan menyusun teks doa rosari, melatih
petugas lektor dan mazmur agar petugas
tidak sekedar membaca tetapi benar-benar
mewartakan Sabda Tuhan dengan penuh
penghayatan. Narasumber FSN
menambahkan bahwa pelayanadifokuskan
pada katekis melakukan suatu hal yang
melalui aksi nyata yang betul-betul
langsung berdampak bagi orang-orang
yang sangat membutuhkan layanan. Dalam
hal ini  katekis harus  Dbetul-betul
memperhatikan apa yang terjadi kebutuhan
masyarakat atau umat.
Dalam Bidang Persekutuan

Narasumber YMM, MIM, KB, AW,
ECS dan LIN mengatakan bahwa katekis
memiliki peran dalam membentuk anak-
anak dalam  kegiatan sekami dan
membangun komunikasi dengan komunitas
di KUB ataupun lingkungan dan selalu
mengikuti pertemuan yang diadakan dan
saling memberikan pendapat satu dengan
lain. Sedangkan hasil wawancara dengan
narasumber MB, FN dan XK mengatakan
bahwa dengan keterlibatan katekis di
Paroki St. Vincentius A Paulo Ratesuba itu
sangat besar dari sebelum FSN datang dan
pastor -pastor sebelumnya, sudah ada
letakan dasar untuk keterlibatan katekis di
paroki Ratesuba ini. Keterlibatan katekis
itu banyak seperti menjadi pendamping
atau fasilitator dalam kelompok sekami dan
JPA, lingkungan dan KUB dan membantu
membangun relasi antar umat. Ada
sebagaian katekis juga sering di undang
atau di tunjuk menjadi anggota DPP atau
pastoral tertentu, termaksud dalam rapat
pleno paroki. Lalu DPP atau tim pastoral
tertentu, termaksud dalam rapat pleno
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paroki. Lalu ada keterlibatan secara umum
dalam  mengikuti koor-koor  juga
keterlibatan katekis dalam urusan sosial
ekonomi, budaya dan kampung-kampung
itu sangat nampak. Keterlibatan katekis di
paroki ini cukup besar walaupun belum
semua katekis itu terlibat aktif. Lalu katekis
juga proaktif dalam kegiatan-kegiatan kerja
di lingkungan Gereja. Dalam tiga rumpun
itu ada rumpun pewartaan, pembinaan dan
kemasyarakatan sebagai katekis juga
terlibat dalam staf kepengurursan DPP, dan
selain pengurus DPP di lingkungan dan
KUB katekis juga mengambil bagian
sebagai pengurus
Dalam Bidang Pewartaan

Narasumber KB dan LIN mengatakan
bahwa katekis memberikan katekese
kepada anak-anak, remaja dan orang
dewasa tidak hanya itu katekis juga
memebrikan pendampingan kepada anak-
anak sekami dan JPA. Katekis juga di
percayakan untuk memimpin doa dan
membawa homili ketika romo tidak ada di
tempat. Sedangkan menurut AW dan ECS
mengatakan bahwa katekis memiliki peran
dalam  mempersiapkan  umat  untuk
menerima sakramen dan mengajar umat
tentang pentingnya evangelisasi dan
membantu katekis menjadi saksi Kristus.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh
narasumber FSN selaku pastor paroki
mengatakan bahwa  katekis menjadi
fasilitator dalam katekese dan melatih
anak-anak sekami dan JPA cara membaca
kitab Suci dan melatih doa-doa. Berdasrkan
hasil wawancara dengan narasumber XK,
VU, MB dan FN selaku umat mengatakan
bahwa katekis memiliki peran yang sangat
penting dalam bidang pewartaan. Tetapi
katekis lebih berfokus pada tugas sebagai
pengajar di sekolah dengan memberikan
katekese kepada anak-anak di sekolah.
Sedangkan di KUB atau pun pada tugas
sebagai pengajar di sekolah dengan
memberikan katekese kepada anak-anak di
sekolah. Sedangkan ketika di KUB atau
pun  lingkungan.  Ketika  diberikan
kepercayaan  kepada  katekis  untuk
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memimpin doa atau menjadi fasilitator di
lingkungan atau KUB selalu saja ada
alasan yang muncul. Katekis juga jarang
sekali hadir untuk mengikuti doa di KUB
atau lingkungan.
Dalam Bidang Kesaksian

Narasumber KB, YMM dan MIM
mengatakan  bahwa  katekis  terlibat
secaraaktif dalam mengikuti misa dan
kegiatan Gereja lainnya. Tidak hanya itu
katekis juga menjadi pembawa kabar baik
di tempat kerja atau sekolah dengan
menunjukan sikap kejujuran. Sedangkan
menurut AW, ECS dan LIN mengatakan
bahwa peran katekis dalam bidang
kesaksian yang biasa dilakukan itu dengan
mengajak umat melakukan aksi sosial,
seperti mengunjungi orang sakit atau
membantu orang kurang mampu. Tetapi
ketika mengadakan kegiatan itu sebagian
umat tidak ada yang mendukung yang ada
umat selalu mengatakan kalau kegiatan
yang dilakukan itu tidak masuk akal dan itu
hanyalah untuk mencari nama saja supaya
orang tahu kalau katekis peduli.
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LAMPIRAN 4: DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA
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LAMPIRAN 5:

DOKUMENTASI PROFIL PAROKI ST. VINCENTIUS A PAULO
RATESUBA

1. SEJARAH PAROKI

DRt SANIA ANNA PAROKI SANTO VINCENTIUS A PAULO
RATESUBA

3.1 Paroki Santo Vincentius A Paulo Ratesuba Selayang Pandang
3.1.1 Sejarah Paroki Santo Vincentius A Paulo Ratesuba

Paroki St. Vincentius A Paulo Ratesuba merupakan salah satu paroki di
Keuskupan Agung Ende, Kevikepan Ende,
Kecamatan Maukaro,

tepatnya di Desa Kebirangga Tengah,
Kabupaten Ende. Sebelum diresmikan menjadi sebuah
Paroki Ratesuba merupakan salah satu wilayah stasi dari Paroki
Kombandaru. Namun, karena jauhnya jarak antar kedua daerah serta
bertambahnya jumlah umat, maka pada tahun 1975 daerah Boafeo, Mbakaoondo,
Maukaro, dan Ratesuba mekar menjadi sebuah paroki yang berpusat di Ratesuba
dengan nama Paroki Santo Vincentius A Paulo Ratesuba.”® Pada waktu paroki ini
dibentuk, kondisi gereja masih kurang layak, sehingga P. Yohanes Hambur, SVD
yang ditunjuk sebagai pastor paroki saat itu bersama umat, memutuskan untuk
merombak dan membangun gereja paroki yang baru. Gereja paroki yang baru
kemudian diberkati dan diresmikan pada tanggal 24 Juni 1983 oleh Uskup Agung
Ende Mgr. Donatus Djgom, SVD.” :

paroki,

Pada tahun 2017 wilayah Boafeo, Woimite, serta Wologai pisah dari
Paroki Ratesuba. Wilayah-wilayah ini kemudian mekar menjadi sebuah paroki
bersama dengan Stasi Pemo dari Wilayah Paroki Kombandaru. Karena itu, Paroki
Ratesuba tersisa tiga stasi yakni Stasi Maukaro, Stasi Ratesuba, dan Stasi
Mbakaondo. Pemekaran ini dilakukan demi keefektifan pelayanan pastoral,
mengingat jarak dari pusat paroki dengan ketiga daerah ini cukup jauh ditambah
akses jalan yang sangat buruk menyulitkan para imam dan para petugas pastoral
paroki untuk melakukan pelayanan. Selain itu pemekaran ini juga dilakukan
karena bertambahnya jumlah umat serta dibukanya beberapa perkampungan baru.
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2. KEADAAN GEOGRAFIS, KEADAAN DEMOGRAFIS, KEADAAN
SOSIAL EKONOMIS, KEADAAN EDUKATIF dan KEADAAN SOSIAL
BUDAYA
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3. SOSIAL RELIGIUS
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